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During pregnancy, anemia commonly occurs and is 

usually caused by iron deficiency, secondary to previous 

blood loss, or inadequate iron intake. Emergencies can 

occur during the childbirth process due to anemia. Anemia 

in pregnant women has adverse effects on both the 

mother and the fetus. The aim of this study was to 

determine the relationship between pregnant women's 

knowledge of anemia and their compliance in consuming 

Fe tablets at Jambesari Public Health Center, Bondowoso 

Regency in 2023. This research used a quantitative 

approach with a descriptive correlational design and a 

cross-sectional approach. The population consisted of 80 

respondents, and random sampling technique was used. 

The majority of the respondent mothers at Jambesari 

Public Health Center, Bondowoso Regency, had good 

knowledge about anemia, with 69 respondents (86.2%), 

and they had compliant behavior, with 66 respondents 

(82.5%). The results of the Chi-Square Tests analysis 

showed a value of α<0.05, which was (0.000), indicating a 

significant relationship between pregnant women's 

knowledge of anemia and their compliance in consuming 

Fe tablets at Jambesari Public Health Center, Bondowoso 

Regency in 2023. Healthcare providers, especially 

midwives at Jambesari Public Health Center and other 

health centers, need to increase efforts in providing 

effective and comprehensive education to pregnant 

women about the importance of preventing and managing 

anemia during pregnancy. By providing accurate and 

supportive information, pregnant women's knowledge and 

awareness of anemia will improve. 
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I. INTRODUCTION  
Anemia adalah suatu keadaan dimana 

jumlah eritrosit yang beredar atau 

konsentrasi hemoglobin menurun. Selama 
kehamilan, anemia lazim terjadi dan 
biasanya disebabkan oleh defesiensi zat 
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besi, sekuder terhadap kehilangan darah 
sebelumnya atau masukan zat besi yang 
tidak adekuat, kegawatdaruratan akan terjadi 
pada saat menjelang proses persalinan. 
Anemia pada ibu hamil berdampak buruk 
bagi ibu maupun janin. Kemungkinan 
dampak buruk terhadap ibu hamil yaitu 
proses persalinan yang membutuhkan waktu 
lama dan mengakibatkan perdarahan serta 
syok akibat kontraksi. Dampak buruk pada 
janinya itu terjadinya kelahiran prematur, 
bayi lahir berat badan rendah, kecacatan 
bahkan kematian bayi (Hamzah et al., 2021). 

Dari data World Health Organization 
(2022) melaporkan bahwa prevalensi 
anemia ibu hamil di seluruh dunia sebesar 
36,5%. Di Negara berkembang ada sekitar 
40 % kematian ibu disebabkan oleh yang 
berkaitan dengan anemia dalam kehamilan. 
Kejadian anemia ini kebanyakan terjadi di 
sebabkan oleh defisiensi besi serta 
perdarahan akut, bahkan kedua 
permasalahan tersebut saling berinteraksi. 
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2021 
Prevalensi kejadian anemia pada ibu hamil di 
Indonesia mencapai 48,9%. Dengan anemia 
yang terjadi pada ibu hamil paling tinggi di 
usia 15–24 tahun yaitu 84,6%, dan usia 25-
44 tahun 48,2%, dan usia 45-54 tahun 24% 
(Kemenkes RI, 2021). Dan Jawa Timur 
menduduki peringkat ke 4 sebagai provinsi 
dengan anemia pada ibu hamil. Di 
Kabupaten Bondowoso kejadian anemia 
kehamilan pada tahun 2022 juga masih 
cukup tinggi yaitu sebesar 24% dari total ibu 
hamil. Sedangkan di Wilayah kerja 
Puskesmas Jambesari terdapat 15% dari 
111 ibu hamil menderita anemia. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 
di Puskesmas Jambesari Kabupaten 
Bondowoso pada tanggal 29 Maret 2023 
didapatkan bahwa dari 10 responden yang 
diambil didapatkan 3 responden patuh dan 7 
responden tidak patuh hal ini terbukti dengan 
masih tersisanya tablet Fe yang diberikan 
oleh petugas. Ketika diwawancara dari 7 
responden tidak mengetahui fungsi tablet 
tersebut. Dan ibu mengatakan bahwa 
dengan tekanan darah yang normal maka ibu 
tidak mengkonsumsi obat penambah darah 
yang diberikan petugas. 

Kepatuhan mengkonsumsi tablet besi 
didefinisikan perilaku ibu hamil yang menaati 
semua petunjuk yang dianjurkan oleh 
petugas dalam mengkonsumsi tablet besi. 

Anemia dalam kehamilan merupakan salah 
satu faktor yang berpengaruh pada 
kehamilan, persalinan maupun dalam nifas. 
Berbagai penyulit dapat timbul akibat 
anemia, seperti abortus, partus prematorus, 
partus lama karena atonia uteri, syok, infeksi, 
baik intrapartum maupun postpartum (Izzati 
et al., 2021). 

Kepatuhan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi zat besi selama masa 
kehamilan tidak lepas dari tingkat 
pengetahuan yang dimiliki ibu hamil. 
Pengetahuan yang luas terkait mafaat 
pentingnya mengkonsumsi zat besi bahkan 
pengetahuan ibu hamil terkait efek samping 
yang ditimbulkan dapat menjadi penyebab 
kurangnya mematuhi konsumsi tablet zat 
besi secara benar sehingga tujuan dari 
pemberian tablet tersebut tidak tercapai. 
Pengetahuan merupakan faktor yang 
memengaruhi perilaku konsumsi seseorang.  

Pemerintah masih terus melaksanakan 
program terobosan penanggulangan anemia 
defisiensi besi pada ibu hamil dengan 
membagikan tablet besi atau tablet tambah 
darah kepada ibu hamil sebanyak satu tablet 
setiap hari berturutturut selama 90 hari 
selama masa kehamilan, peningkatan 
pelayanan antenatal yang mampu 
mendeteksi dan menangani kasus resiko 
tinggi secara memadai, pelayanan 
emergenci obstetrik dan neonatal dasar 
(PONED) dan komprehensif (PONEK) yang 
dapat dijangkau oleh masyarakat yang 
membutuhkan secara tepat waktu. 
Suplementasi besi atau pemberian tablet Fe 
merupakan salah satu upaya penting dalam 
mencegah dan menangulangi anemia, 
khususnya anemia kekurangan gizi. 
Suplementasi besi merupakan cara efektif 
karena kandungan besi yang dilengkapi 
asamfolat yang dapat mencegah anemia 
karena kekurangan asamfolat (Depkes, 
2022). 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 
merasa tertarik untuk meneliti “Hubungan 
Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang 
Anemia Terhadap Kepatuhan Ibu Hamil 
dalam mengkonsumsi Tablet Fe Di 
Puskesmas Jambesari Kabupaten 
Bondowoso Tahun 2023”. 
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II. METHODS 

Penelitian ini menggunakan diskriptif 
korelasi dengan pendekatan cross sectional. 

Dengan jumlah populasi sebanyak 100 ibu 
hamil yang berkunjung ke Puskesmas 
Jambesari Kecamatan Bondowoso dan 
sampel 80 responden dengan teknik 
sampling Random sampling. Pengumpulan 
data menggunakan kuesioner dan data di uji 
analisis menggunakan Chi-Square test. 

 
III. RESULT 

Menurut hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas responden di Puskesmas 
Jambesari Kabupaten Bondowoso memiliki 
pengetahuan baik sebanyak 69 responden 
(86,2%) dan memiliki kepatuhan kategori 
patuh  sebanyak 66 responden (82,5%). 
Hasil uji analisis Chi-Square Tests di 

dapatkan p-value 0,000 < 0,05 yang berarti 
bahwa ada  Hubungan Tingkat Pengetahuan 
Ibu Hamil Tentang Anemia Terhadap 
Kepatuhan Ibu Hamil dalam mengkonsumsi 
Tablet Fe di Puskesmas Jambesari 
Kabupaten Bondowoso Tahun 2023. 

Table 1. Hubungan Tingkat Pengetahuan 
Ibu Hamil Tentang Anemia Terhadap 

Kepatuhan Ibu Hamil dalam 
mengkonsumsi Tablet Fe di Puskesmas 

Jambesari Kabupaten Bondowoso Tahun 
2023 

 
 Kepatuhan 

Total Pengetahuan Patuh Tidak Patuh 

 f % f % f % 

Baik 65 81.2 4 5.0 69 86.2 

Cukup 1 1.2 9 11.2 10 12.5 

Kuarang 0 0 1 1.2 1 1.2 

Total 66 82.5 14 17.5 80 100 

p-value 0.000 

IV. DISCUSSION 

Menurut hasil penelitian, mayoritas 
responden di Puskesmas Jambesari 
Kabupaten Bondowoso memiliki 
pengetahuan yang baik, yaitu sebanyak 69 
responden (86,2%). Selain itu, 66 responden 
(82,5%) termasuk dalam kategori patuh. 
Hasil uji analisis Chi-Square menunjukkan 
nilai p-value sebesar 0,000, yang lebih kecil 
dari 0,05. Ini mengindikasikan adanya 

hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 
hamil tentang anemia dan kepatuhan 
mereka dalam mengonsumsi tablet Fe di 
Puskesmas Jambesari Kabupaten 
Bondowoso pada tahun 2023. 

Pengetahuan merupakan salah satu 
faktor penting untuk membentuk suatu 
perilaku yang utuh. Semakin baik 
pengetahuan seseorang semakin baik 
perilaku yang akan terbentuk untuk 
menciptakan suatu tindakan yang baik pula. 
Ibu hamil dengan pengetahuan yang baik 
mengenai pentingnya zat besi dan akibat 
yang ditimbulkan apabila kekurangan zat 
besi dalam kehamilan akan cenderung 
membentuk perilaku yang positif terhadap 
kepatuhan sehingga timbul tindakan patuh 
dalam mengkonsumsi tablet besi. 
Pengetahuan ibu hamil mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam pemenuhan gizi 
ibu hamil yang baik diperlukan agar 
pertumbuhan janin berjalan pesat dan tidak 
mengalami hambatan. Kurangnya 
pengetahuan ibu hamil terhadap manfaat 
gizi selama kehamilan dapat menyebabkan 
ibu hamil kekurangan nutrisi, bila 
kekurangan gizi terutama zat besi maka 
dapat menyebabkan terjadinya anemia 
defisiensi zat besi (Fajrin & Erisniwati, 2021).  

Anemia pada ibu hamil berdampak buruk 
bagi ibu maupun janin. Kemungkinan 
dampak buruk terhadap ibu hamil yaitu 
proses persalinan yang membutuhkan waktu 
lama dan mengakibatkan perdarahan serta 
syok akibat kontraksi. Dampak buruk pada 
janinya itu terjadinya kelahiran prematur, 
bayi lahir berat badan rendah, kecacatan 
bahkan kematian bayi (Hamzah et al., 2021). 
Mematuhi anjuran dan rekomendasi dalam 
mengonsumsi tablet Fe, yang merupakan 
langkah penting dalam pencegahan dan 
pengelolaan anemia selama kehamilan. 
Kepatuhan yang tinggi dalam mengonsumsi 
tablet Fe sangat penting karena kekurangan 
zat besi dapat menyebabkan anemia pada 
ibu hamil, yang berpotensi menyebabkan 
masalah kesehatan serius baik bagi ibu 
maupun janin. Dengan mengonsumsi tablet 
Fe sesuai dengan anjuran, ibu hamil dapat 
menjaga tingkat zat besi yang cukup dalam 
tubuh, membantu meningkatkan produksi 
sel darah merah, dan menghindari risiko 
komplikasi yang mungkin terjadi akibat 
anemia. 
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Kepatuhan ibu hamil dalam 
mengkonsumsi zat besi selama masa 
kehamilan tidak lepas dari tingkat 
pengetahuan yang dimiliki ibu hamil. 
Pengetahuan yang luas terkait mafaat 
pentingnya mengkonsumsi zat besi bahkan 
pengetahuan ibu hamil terkait efek samping 
yang ditimbulkan dapat menjadi penyebab 
kurangnya mematuhi konsumsi tablet zat 
besi secara benar sehingga tujuan dari 
pemberian tablet tersebut tidak tercapai. 
Pengetahuan merupakan faktor yang 
memengaruhi perilaku konsumsi seseorang. 
Ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang 
rendah menyebabkan zat besi yang tersedia 
tidak dikonsumsi secara optimal sehingga 
mengakibatkan terjadinya anemia dalam 
kehamilan (Putri Wulandini.S, 2020). 

Peneliti berpendapat bahwa 
pengetahuan ibu hamil tentang anemia 
berperan penting dalam membangun 
kesadaran tentang pentingnya 
mengonsumsi tablet Fe. Dengan 
pemahaman yang baik, ibu hamil menjadi 
lebih sadar akan manfaat tablet Fe dan 
dampaknya terhadap kesehatan mereka dan 
perkembangan janin. Pengetahuan yang 
baik juga dapat mempengaruhi sikap dan 
perilaku ibu hamil, termasuk tingkat 
kepatuhan mereka dalam menjalankan 
anjuran kesehatan. Dengan demikian, 
penelitian ini memberikan informasi yang 
berharga bagi para tenaga kesehatan, 
terutama petugas kesehatan dan bidan di 
Puskesmas Jambesari, untuk meningkatkan 
upaya dalam memberikan penyuluhan dan 
edukasi yang efektif kepada ibu hamil 
tentang anemia dan pentingnya 
mengonsumsi tablet Fe selama kehamilan. 
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 
dasar untuk merancang intervensi dan 
program pencegahan anemia yang lebih 
tepat sasaran dan efektif. 

V. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar ibu responden Di 

Puskesmas Jambesari Kabupaten 

Bondowoso memiliki pengetahuan baik 

berkaitan dengan anemia sebanyak 

69responden (86,2%). 

2. Sebagian besar ibu responden Di 

Puskesmas Jambesari Kabupaten 

Bondowoso memiliki kepatuhan kategori 

patuh  sebanyak 66 responden (82,5%). 

3. Ada Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu 

Hamil Tentang Anemia Terhadap 

Kepatuhan Ibu Hamil dalam 

mengkonsumsi Tablet Fe Di Puskesmas 

Jambesari Kabupaten Bondowoso 

Tahun 2023. 
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